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ABSTRAK

Sunanto Nauli, NIM 22190016. Inventarisasi Tumbuhan Paku (Pteridophyta)
di Kawasan Air Terjun Sigala-gala, Kecamatan Panyabungan Selatan,
Kabupaten Mandailing Natal. Program Studi Tadris Biologi, Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri (STAIN) Mandailing Natal, 2026.

Kawasan air terjun memiliki kondisi lembap, suhu relatif stabil, dan cahaya
rendah yang sangat mendukung pertumbuhan tumbuhan paku (Pteridophyta).
Namun, kawasan Air Terjun Sigala-gala di Kabupaten Mandailing Natal belum
pernah dikaji secara ilmiah sehingga data keanekaragaman pakunya belum
tersedia. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengidentifikasi jenis tumbuhan
paku, (2) menganalisis tingkat keanekaragamannya berdasarkan indeks
Shannon-Wiener (H'), Pielou (E), dan Margalef (R), serta (3) mendeskripsikan
kondisi faktor lingkungan abiotik di kawasan tersebut.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif eksploratif dengan
pendekatan kuantitatif. Pengambilan data dilakukan dengan metode jelajah
(cruising) pada tiga stasiun berdasarkan jarak dari air terjun, yaitu Stasiun I (0—
50 m), Stasiun Il (50-100 m), dan Stasiun I1l (100—-150 m). Data dikumpulkan
melalui observasi lapangan, wawancara, dan. studi dokumentasi, meliputi
identifikasi morfologi, penghitungan jumlah individu, dokumentasi foto,
pembuatan herbarium, serta pengukuran suhu udara, kelembapan udara,
kelembapan tanah, dan pH tanah. Keabsahan identifikasi dijaga melalui
determinasi taksonomi, verifikasi literatur, dan dokumentasi spesimen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan 18 jenis tumbuhan paku dari
10 famili dengan total 266 individu. Stasiun I memiliki 9 jenis (114 individu),
Stasiun 11 6 jenis (52 individu), dan Stasiun Il1 8 jenis (100 individu). Jenis
paling melimpah adalah Diplazium esculentum (64 individu). Nilai indeks
keanekaragaman (H') kawasan sebesar.2,5606 (kategori sedang), indeks
kemerataan (E) sebesar 0,8859 (kategori tinggi), dan indeks kekayaan jenis (R)
sebesar 3,0447 (kategori rendah). Kondisi lingkungan tergolong lembap dan
stabil, dengan kelembapan tanah 75-76%, kelembapan udara 73-77%, suhu
udara 27-29°C, dan pH tanah 4,0-5,3. Hasil ini diharapkan menjadi data dasar
bagi upaya konservasi dan pengembangan sumber belajar biologi berbasis
potensi lokal.

Kata kunci: inventarisasi, Pteridophyta, keanekaragaman jenis, Air Terjun
Sigala-gala, Mandailing Natal
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ABSTRACT

Sunanto Nauli, Student ID 22190016. Inventory of Ferns (Pteridophyta) in the
Sigala-gala Waterfall Area, Panyabungan Selatan District, Mandailing Natal
Regency. Biology Education Study Program (Tadris Biologi), State Islamic
College (STAIN) of Mandailing Natal, 2026.

Waterfall areas provide humid, thermally stable, and low-light conditions that
favor the growth of ferns (Pteridophyta). However, the Sigala-gala Waterfall
in Mandailing Natal Regency had never been scientifically studied, leaving its
fern diversity undocumented. This study aimed to identify fern species, analyze
their diversity using the Shannon-Wiener (H"), Pielou (E), and Margalef (R)
indices, and describe the abiotic environmental conditions of the area.

This was a descriptive-exploratory study with a quantitative approach. Data
were collected using the cruising method at three stations based on distance
from the waterfall: Station I (0—-50 m), Station Il (50-100 m), and Station 111
(100-150 m). Data collection-included field observation, interviews, and
documentation, covering morphological identification, individual counts,
photographs, herbarium specimens, and measurements of air temperature, air
humidity, soil moisture, and soil pH.

A total of 18 fern species from 10 families and 266 individuals were recorded.
Station | had 9 species (114 individuals), Station Il 6 species (52 individuals),
and Station I11 8 species (100 individuals). Diplazium esculentum was the most
abundant species (64 individuals). The diversity index (H) was 2.5606
(moderate), the evenness index (E) was 0.8859 (high), and the richness index
(R) was 3.0447 (low). Environmental conditions were humid and stable, with
soil moisture of 75—76%, air humidity of 73—77%, air temperature of 27-29°C,
and soil pH of 4.0-5.3. These findings are expected to serve as baseline data
for conservation efforts and for developinglocal-potential-based biology
learning resources.

Keywords: inventory, Pteridophyta, species diversity, Sigala-gala Waterfall,
Mandailing Natal
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Indonesia merupakan negara yang terletak di wilayah tropis dan dikenal

sebagai salah satu pusat keanekaragaman hayati dunia. Kondisi iklim yang
mendukung serta letak geografis yang strategis menyebabkan berbagai jenis
flora dapat tumbuh dengan baik di berbagai tipe ekosistem. Keanekaragaman
tumbuhan tersebut tidak hanya mencerminkan kekayaan sumber daya alam,
tetapi juga menunjukkan kompleksitas interaksi antara komponen biotik dan
abiotik dalam suatu ekosistem. Salah satu kelompok tumbuhan yang memiliki
tingkat keanekaragaman tinggi adalah tumbuhan paku (Pteridophyta), yang
tersebar luas di berbagai habitat, terutama pada lingkungan yang lembap.
(Windari et al., 2021)

Tumbuhan paku merupakan kelompok tumbuhan berpembuluh yang telah
memiliki akar, batang, dan daun sejati, namun tidak menghasilkan bunga dan
berkembang biak menggunakan spora. Spora tersebut tersimpan dalam struktur
khusus yang disebut sporangium yang umumnya terdapat pada bagian bawah
daun fertil. Tumbuhan ini termasuk dalam kelompok tumbuhan kormofita
berspora yang memiliki kemampuan adaptasi tinggi terhadap berbagai kondisi
lingkungan. Oleh karena itu, tumbuhan paku dapat ditemukan di berbagai
habitat seperti hutan tropis, daerah aliran sungai, hingga kawasan air terjun.
(Windari et al., 2021)

Secara ekologis, tumbuhan paku memiliki peranan penting dalam menjaga
keseimbangan ekosistem. Tumbuhan ini berfungsi sebagai penutup tanah yang
mampu mencegah erosi, menjaga kelembapan tanah, serta berkontribusi dalam
proses pembentukan humus melalui pelapukan serasah. Selain itu, tumbuhan
paku juga berperan sebagai produsen dalam rantai makanan serta dapat
digunakan sebagai bioindikator lingkungan karena sensitif terhadap perubahan
kondisi lingkungan seperti suhu, kelembapan, dan intensitas cahaya. Dalam

konteks ini, keberadaan tumbuhan paku tidak hanya



penting secara ekologis, tetapi juga memiliki nilai ekonomis, seperti
dimanfaatkan sebagai tanaman hias, bahan pangan, obat-obatan, dan kerajinan.
(Windari et al., 2021)

Salah satu habitat yang sangat mendukung pertumbuhan tumbuhan paku
adalah kawasan air terjun. Lingkungan di sekitar air terjun umumnya memiliki
tingkat kelembapan yang tinggi, suhu yang relatif stabil, serta intensitas cahaya
yang rendah akibat adanya penutupan kanopi vegetasi. Kondisi tersebut sangat
ideal bagi pertumbuhan tumbuhan paku, sehingga kawasan air terjun seringkali
memiliki tingkat keanekaragaman tumbuhan paku yang tinggi. Hal ini
didukung oleh berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa kawasan air
terjun menjadi habitat potensial-bagi berbagai jenis tumbuhan paku. (Melati et
al., 2024)

Penelitian yang dilakukan di kawasan Air Terjun Jurang Nganten
Kabupaten Jepara menunjukkan bahwa terdapat 24 jenis tumbuhan paku yang
terdiri dari 21 jenis terrestrial dan 3 jenis epifit dengan indeks keanekaragaman
kategori sedang. (Windari et al., 2021) Selain itu, penelitian lain di kawasan air
terjun juga menemukan variasi jumlah spesies tumbuhan paku yang cukup
tinggi tergantung pada kondisi lingkungan setempat. Hasil-hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa faktor lingkungan seperti suhu, kelembapan,
intensitas cahaya, dan. struktur vegetasi sangat memengaruhi keberadaan dan
keanekaragaman tumbuhan paku di suatu kawasan.(Akbar et al., 2023)

Meskipun berbagai penelitian mengenai keanekaragaman tumbuhan paku
telah dilakukan di beberapa kawasan air terjun di Indonesia, tidak semua
wilayah memiliki data ilmiah yang memadai. Salah satu kawasan yang
memiliki potensi keanekaragaman tumbuhan paku yang tinggi adalah Air
Terjun Sigala-gala yang terletak di Kabupaten Mandailing Natal. Kawasan ini
memiliki kondisi lingkungan yang relatif masih alami dengan tingkat
kelembapan tinggi serta vegetasi yang mendukung pertumbuhan tumbuhan
paku. Namun demikian, hingga saat ini belum terdapat penelitian yang secara
khusus mengkaji keanekaragaman tumbuhan paku di kawasan tersebut. Hal ini

menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut.



Keterbatasan data mengenai keanekaragaman tumbuhan paku di kawasan
Air Terjun Sigala-gala menjadi suatu permasalahan yang penting, karena tanpa
adanya data yang akurat, potensi keanekaragaman hayati tidak dapat diketahui
secara optimal. Selain itu, kurangnya informasi juga dapat menghambat upaya
konservasi serta pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan. Oleh
karena itu, diperlukan penelitian yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan
mendeskripsikan keanekaragaman tumbuhan paku di kawasan tersebut.

Di sisi lain, dalam bidang pendidikan, pemanfaatan keanekaragaman
hayati sebagai sumber belajar masih belum optimal. Materi mengenai
tumbuhan paku dalam pembelajaran biologi di sekolah umumnya masih
terbatas pada penjelasan teoritis dan contoh-contoh yang terdapat dalam buku
teks. Hal ini menyebabkan pemahaman peserta didik terhadap keanekaragaman
tumbuhan paku menjadi kurang mendalam. Berdasarkan hasil kajian,
pengenalan tumbuhan paku di sekolah masih sangat terbatas dan cenderung
monoton karena hanya menampilkan contoh yang umum.(Ristiani, 2021)

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan
tersebut adalah dengan mengembangkan sumber belajar yang berbasis potensi
lokal. Penggunaan media pembelajaran seperti booklet dapat menjadi alternatif
yang efektif karena menyajikan informasi secara ringkas, dilengkapi dengan
gambar, dan menggunakan bahasa yang mudah dipahami. Booklet juga dapat
meningkatkan minat belajar peserta didik serta membantu dalam memahami
materi secara lebih kontekstual. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
booklet keanekaragaman tumbuhan paku yang dikembangkan memiliki
kualitas yang baik dan layak digunakan sebagai sumber belajar dalam

pembelajaran biologi.



Selain itu, inventarisasi tumbuhan paku perlu dilakukan untuk mengetahui
jenis-jenis yang terdapat di kawasan air terjun, tingkat keanekaragamannya,
serta kondisi lingkungan yang memengaruhi pertumbuhannya. Data hasil
penelitian dapat menjadi sumber informasi ilmiah bagi pengembangan ilmu
pengetahuan, khususnya dalam bidang botani dan ekologi tumbuhan.
Penelitian ini juga penting sebagai upaya pendukung konservasi, karena
beberapa jenis tumbuhan paku memiliki peranan ekologis dalam menjaga
keseimbangan ekosistem serta berpotensi dimanfaatkan sebagai tanaman hias,

obat tradisional, maupun sumber belajar biologi.

B. Rumusan Masalah
1. Apa saja jenis tumbuhan paku (Pteridophyta) yang ditemukan di kawasan Air

Terjun Sigala-gala Kabupaten Mandailing Natal?

2. Bagaimana tingkat keanekaragaman tumbuhan paku di kawasan Air Terjun
Sigala-gala Kabupaten Mandailing Natal?

3. Bagaimana kondisi faktor lingkungan abiotik pada kawasan Air Terjun Sigala-
gala Kecamatan Panyabungan Selatan Kabupaten Mandailing Natal yang

menjadi habitat tumbuhan paku (Pteridophyta)?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah:

1. Mengidentifikasi jenis tumbuhan paku (Pteridophyta) yang terdapat di
kawasan Air Terjun Sigala-gala Kecamatan Panyabungan Selatan Kabupaten
Mandailing Natal.

2. Menganalisis tingkat keanekaragaman tumbuhan paku (Pteridophyta) di
kawasan Air Terjun Sigala-gala Kecamatan Panyabungan Selatan Kabupaten
Mandailing Natal berdasarkan indeks keanekaragaman, indeks kemerataan,

dan indeks kekayaan jenis.



3.

D.

Mendeskripsikan kondisi faktor lingkungan abiotik pada kawasan Air Terjun
Sigala-gala Kecamatan Panyabungan Selatan Kabupaten Mandailing Natal

yang berkaitan dengan keberadaan tumbuhan paku (Pteridophyta).

Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoritis

maupun praktis, sebagai berikut:

1. Kegunaan Teoritis

a.

Memberikan sumbangan ilmiah berupa data ilmiah mengenali jenis dan tingkat
keanekaragaman tumbuhan paku (Pteridophyta) di kawasan Air Terjun Sigala-
gala Kabupaten Mandailing Natal yang sebelumnya belum pernah dikaji secara
khusus.

Memperkaya khazanah ilmu pengetahuan di bidang ekologi tumbuhan, botani,
dan pendidikan biologi, khususnya yang berkaitan dengan keanekaragaman
hayati berbasis potensi lokal.

Menjadi referensi dan acuan bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang
berkaitan dengan keanekaragaman tumbuhan paku maupun pengembangan

media pembelajaran berbasis lingkungan.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi Dunia Pendidikan

1) Hasil inventarisasi ini berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan pengembangan

booklet atau sumber belajar biologi, khususnya pada materi keanekaragaman
hayati, sehingga pembelajaran dapat menjadi lebih kontekstual, menarik, dan

bermakna bagi peserta didik.

2) Memberikan alternatif sumber belajar berbasis potensi lokal yang dapat

menjadi sumber belajar kontekstual yang mendukung pemahaman peserta

didik terhadap materi tumbuhan paku secara lebih mendalam.

b. Bagi Guru dan Sekolah

1) Memberikan referensi tambahan bagi guru biologi dalam mengembangkan

bahan ajar yang berbasis lingkungan dan potensi lokal daerah setempat.

2) Mendorong pemanfaatan keanekaragaman hayati lingkungan sekitar sebagai

sumber belajar yang nyata dan aplikatif di sekolah.



c. Bagi Masyarakat dan Pemerintah Daerah

1) Memberikan informasi ilmiah mengenai potensi keanekaragaman tumbuhan
paku di kawasan Air Terjun Sigala-gala sebagai dasar pertimbangan dalam
upaya konservasi dan pengelolaan sumber daya alam hayati secara
berkelanjutan.

2) Meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga kelestarian
ekosistem kawasan air terjun sebagai habitat penting bagi keanekaragaman
tumbuhan paku.

d. Bagi Peneliti

1) Menambah pengetahuan, wawasan, dan pengalaman peneliti dalam melakukan
penelitian ilmiah di bidang ekologi tumbuhan sekaligus pengembangan media
pembelajaran berbasis potensi lokal.

E. Penjelasan Istilah
Untuk menghindari perbedaan penafsiran terhadap istilah-istilah yang
digunakan dalam penelitian ini, berikut dikemukakan definisi operasional dari

setiap variabel dan konsep utama yang digunakan:

1. Inventarisasi Tumbuhan Paku (Pteridophyta)

Inventarisasi tumbuhan paku dalam penelitian ini adalah kegiatan ilmiah
yang dilakukan secara sistematis. untuk mendata, mengidentifikasi, dan
mendokumentasikan seluruh jenis tumbuhan paku yang terdapat di kawasan
Air Terjun Sigala-gala Kecamatan Panyabungan Selatan Kabupaten
Mandailing Natal. Kegiatan ini mencakup pengamatan morfologi, pencatatan
jumlah individu, dan analisis keanekaragaman spesies menggunakan indeks
ekologi.

2. Tumbuhan Paku (Pteridophyta)

Tumbuhan paku yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seluruh jenis
tumbuhan berpembuluh yang tidak menghasilkan bunga dan biji, berkembang
biak menggunakan spora, serta memiliki akar, batang, dan daun sejati.
Tumbuhan paku yang diidentifikasi meliputi habitat terrestrial (tumbuh di

tanah), epifit (tumbuh menempel pada pohon), dan akuatik (tumbuh di air atau



tepi air). ldentifikasi jenis dilakukan berdasarkan ciri-ciri morfologi seperti
bentuk daun (frond), jenis spora, letak sorus, bentuk rizoma, dan karakteristik
lainnya dengan mengacu pada buku determinasi dan literatur ilmiah yang
relevan.
. Keanekaragaman Jenis
Keanekaragaman jenis dalam penelitian ini merujuk pada variasi spesies

tumbuhan paku yang ditemukan di kawasan Air Terjun Sigala-gala, yang
dianalisis menggunakan tiga indeks ekologi: (a) Indeks Keanekaragaman Jenis
(H") menggunakan rumus Shannon-Wiener dengan kriteria H' < 1 = rendah, 1
< H' < 3 = sedang, dan H' > 3 = tinggi; (b) Indeks Kemerataan Jenis (E)
menggunakan rumus Pielou, dengan nilai antara 0-1 di mana nilai mendekati
1 menunjukkan kemerataan yang tinggi; dan (c) Indeks Kekayaan Jenis (R)
menggunakan rumus Margalef, dengan kriteria R < 3,5 =rendah, 3,5 <R <5,0
= sedang, dan R > 5,0 = tinggi.
. Kawasan Air Terjun Sigala-gala

Kawasan Air Terjun Sigala-gala yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
area di sekitar Air Terjun Sigala-gala yang terletak di Kecamatan Panyabungan
Selatan, Kabupaten Mandailing Natal, Provinsi Sumatera Utara, yang dijadikan
sebagai lokasi pengambilan data penelitian. Kawasan ini dibagi menjadi tiga
stasiun pengamatan berdasarkan jarak dari titik pusat air terjun, yaitu Stasiun |
(zona dekat, 0-50 meter), Stasiun Il (zona tengah, 50-100 meter), dan Stasiun
I11 (zona jauh, 100-150 meter).
. ldentifikasi Jenis

Identifikasi jenis dalam penelitian ini adalah proses pengenalan dan
penentuan nama ilmiah setiap jenis tumbuhan paku yang ditemukan di lokasi
penelitian berdasarkan pengamatan morfologi secara langsung di lapangan
maupun di laboratorium. Identifikasi dilakukan dengan mengacu pada buku
determinasi tumbuhan, jurnal ilmiah, serta sumber referensi botani yang

relevan dan terpercaya.



6. Faktor Lingkungan (Abiotik)

Faktor lingkungan dalam penelitian ini adalah kondisi fisik lingkungan yang
diukur pada setiap stasiun pengamatan sebagai data pendukung analisis
keanekaragaman tumbuhan paku. Faktor yang diukur meliputi: suhu udara
(termometer, satuan °C), kelembapan udara (hygrometer, satuan %), dan pH
tanah (soil tester).

F. Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai isi dan alur penelitian
ini, penyusunan skripsi disajikan dalam sistematika pembahasan sebagai
berikut:

1. Bab | Pendahuluan memuat.uraian latar belakang masalah yang menjelaskan
pentingnya inventarisasi tumbuhan paku di kawasan Air Terjun Sigala-gala
Kecamatan Panyabungan Selatan Kabupaten Mandailing Natal. Selain itu, bab
ini juga memuat rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian, tujuan
penelitian yang ingin dicapai, manfaat penelitian secara teoritis maupun
praktis, serta penjelasan istilah yang digunakan dalam penelitian ini guna
menghindari perbedaan penafsiran.

2. Bab Il Kajian Teori memuat landasan teori yang menjadi dasar ilmiah
penelitian ini. Landasan teori mencakup pembahasan mengenai inventarisasi
tumbuhan paku (Pteridophyta), karakteristik dan Klasifikasi tumbuhan paku
epifit dan terestrial beserta jenis-jenisnya, serta kajian teori yang relevan.
Selain itu, bab ini juga menyajikan hasil penelitian terdahulu yang relevan
sebagai rujukan dan pembanding dalam penelitian ini.

3. Bab Il Metode Penelitian memuat penjelasan mengenai jenis dan pendekatan
penelitian yang digunakan, yaitu penelitian deskriptif eksploratif dengan
pendekatan kuantitatif. Bab ini juga menguraikan lokasi dan waktu penelitian,
sumber data primer dan sekunder, teknik pengumpulan data melalui observasi
lapangan, wawancara, dan studi dokumentasi, teknik keabsahan data

4. menggunakan validasi identifikasi spesies, determinasi taksonomi, verifikasi

literatur, dan dokumentasi spesimen, serta teknik analisis data yang meliputi



perhitungan Indeks Keanekaragaman Jenis (H'), Indeks Kemerataan Jenis (E),
Indeks Kekayaan Jenis (R), dan analisis deskriptif.

. Daftar Pustaka memuat seluruh sumber referensi yang digunakan dalam
penulisan skripsi penelitian ini, baik berupa buku, jurnal ilmiah, artikel

penelitian, maupun sumber ilmiah lainnya yang disusun sesuai dengan

ketentuan penulisan karya ilmiah.
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